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MOTTO 

 

 

Jika langkah kaki semut saja Allah dengar, lalu bagaimana dengan do’a yang 

selalu kita ulang? 

“Allah tidak akan menyalahi janji-Nya.” 

-Q.S Ar-Rum : 6- 

 

 

Kebaikan tidak sama dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang 

lebih baik sehingga yang memusuhimu akan seperti teman yang setia.” 

-Q.S Fusshilat: 34- 

 

 

“Untuk diriku, meski semangat tumbuh dan patah karena banyak hal yang terjadi 

disekitar, terimakasih untuk selalu berusaha bangkit kembali, berusaha merakit 

kembali mimpi-mimpi yang sempat tertunda,  ada kalanya merenung lagi manja, 

harus bisa terima, tak semua dalam kuasa. 

Memaknai sepenggal ajaran stoikisme yang sampai saat ini masih saya pelajari, 

terkadang ada part of story di dunia ini yang harus bisa kita ikhlaskan dan 

serahkan pada yang punya, karena by the end of the day, tak semua hal ada dalam 

kuasa kita. 

The moral of story, kita ga bisa menginginkan semua keinginan kita terpenuhi 

semuanya. Ada kalanya kita merelakan mimpi kita, bisa jadi jalan kita bukan di 

situ. ” 

-Aqidatul Nusaibah Anis- 

 

 

Ditengah hidup yang terus berjalan, selamat merindukan hal-hal yang tidak bisa 

diulang. 

- Anonymous- 
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SENI MEMAAFKAN: STUDI FENOMENOLOGIS TENTANG 

PROSES PEMAAFAN PADA KORBAN CYBERBULLYING 

 

INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemaafanpada korban 

cyberbullying. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologis. Metode penentuan informan pada penelitian ini 

menggunakan metode Purposive Sampling. Kriteria informan penelitian yang 

dicari adalah individu yang pernah mendapatkan perilaku dan pengalaman 

cyberbullying secara berulang dan saat ini berlokasi di Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa informan memang kerap kali mengalami 

cyberbullying. Seperti penelitian sebelumnya ditemukan bahwa Flaming 

merupakan bullying yang paling sering diterima oleh ketiga informan. Namun 

terdapat penemuan baru bahwasannya beberapa informan juga mendapatkan bentuk 

lain dari cyberbullying yaitu denigration. Ketiga informan penelitian juga sudah 

melalui proses pemaafan terhadap apa yang terjadi pada dirinya. Walaupun waktu 

dan proses pemaafan tersebut berbeda-beda setiap informan.  

 

Kata Kunci: cyberbullying, Ketenangan Batin, Memaafkan 
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THE ART OF FORGIVENESS: A PHENOMENOLOGICAL STUDY 

OF THE FORGIVENESS PROCESS OF CYBERBULLYING VICTIMS 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the process of forgiveness for inner 

peace in victims cyberbullying. This research method uses a qualitative research 

method with a phenomenological approach. The method for determining 

informants in this research uses the Purposive Sampling method. The criteria for 

research informants sought are individuals who have had the behavior and 

experience cyberbullying repeatedly and is currently located in Yogyakarta. The 

results of the research show that informants often experience cyberbullying. As 

previous research found that Flaming is bullying which was most frequently 

received by the three informants. However, there are new findings that some 

informants also get other forms of it cyberbullying that is denigration. The three 

research informants have also gone through the process of forgiving what 

happened to them. Although the time and process of forgiveness varies for each 

informant.  

  

Keywords: cyberbullying, Inner Peace, Forgiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan 

bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 

dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang 

mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web 

yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif (Rafiq, 2020). 

Sosial media merupakan sebuah media yang dimanfaatkan oleh para pengguna 

untuk memudahkan  interaksi  satu  sama  lainnya.  Pesatnya  perkembangan  media  

berbasis  web dikalangan  anak  muda  sebagai  perangkat  khusus  yang  mungkin  

dipakai  oleh  siapa  saja  dan bisa  diakses  dimana  saja  membuat  kejadian  besar  

terhadap  kekhasan  yang  signifikan  dalam perkembangan  data,  tidak  hanya  itu,  

perkembangan  media  berbasis  web  telah  memperoleh trend masyarakat baru-

baru ini sebagai cara untuk melakukan demonstrasi pelecehan di web atau lebih 

dikenal dengan sebutan cyberbullying (Anggita Seprianasari , 2022). 

Cyberbullying merupakan suatu tindakan menyakiti orang lain secara berulang 

kali menggunakan informasi dan teknologi komunikasi, seperti mengirim pesan 

pelecehan melalui teks atau internet, mengirim komentar meremehkan di jejaring 

sosial, mengirim gambar yang memalukan, mengancam atau mengintimidasi 

seseorang melalui elektronik (Patchin & Hinduja, 2011).  

Setiap tahun, jumlah teknologi komunikasi seperti pesan teks, chat room, 

telepon seluler (ponsel), internet, dan layanan jejaring sosial terus meningkat 

(Beran & Li, 2007; Ningrum & Amna, 2020). Menurut data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) 2019 sampai dengan kuartal II 

tahun 2020 ada sebanyak 196,7 juta jiwa pengguna internet, pada tahun 2022-2023 

jumlah penduduk pengguna internet terjadi kenaikan sebanyak 215,6 jiwa dari total 

populasi 275,7 jiwa  (APJII, 2020).  
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Kemudian menurut laporan UNICEF, jejak pendapat U-Report terhadap 2,777 

anak muda Indonesia berusia 14-24 tahun menemukan bahwa 45% dari mereka 

pernah mengalami cyberbullying, jenis cyberbullying yang paling banyak terjadi 

menurut 1.207 responden U-Report adalah pelecehan melalui aplikasi chatting 

(45%), penyebaran video atau foto pribadi tanpa izin (41%), dan jenis pelecehan 

lain (14%) (UNICEF 2020),  

Di lapangan ditemukan bahwa saat ini semakin marak fenomena cyberbulying 

yang terjadi, cyberbullying victimization merupakan target pelaku menjadi korban 

cyberbullying yang ditandai dengan kecenderungan merasa depresi, sedih, cemas, 

marah, takut, menghindar dari teman, sekolah, dan aktivitas lainnya, penurunan 

nilai akademik, atau keduanya (Willard, 2007). Patchin dan Hinduja (2008) 

menguraikan bentuk-bentuk perlakuan yang diterima oleh korban cyberbullying 

seperti, diabaikan (having been ignored), tidak dihargai (disrespected), dipanggil 

nama (called names), diancam (threatened), diolok-olok, dan desas desus (rumors) 

yang disebarkan oleh orang lain, hal tersebut sejalan dengan apa yang telah 

disampaikan oleh informan berinisial RI dalam bentuk cerita : 

Kalimat-kalimat sindiran melalui WA grup berupa “anak mami wes SMA seh 

diantar jemput”, mereka ngatain kaya gitu karena pas itu aku belum boleh naik 

motor sendiri, sering juga kalua lagi pas ujian sekolah terus aku ndak ngasih 

jawaban ke temen-temen, mereka nyindir lagi “eh kelas e awak dewe to ana 

bocah sing kerep di terke ro wong tuane” “lha yo go motor werno abang to, 

de e di petuk terus karo wong tuane”  (Preliminary Research, 24 Januari 

2024).  

 

Kondisi di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & 

Amna, dengan adanya peristiwa tersebut membuat informan trauma, takut dan 

overthinking, merasa enggan untuk bergabung dalam grup tersebut, cyberbullying 

dapat menimbulkan dampak negatif secara psikologis bagi korban, termasuk rasa 

sakit emosional, penderitaan, dan trauma secara serius, yang dapat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari mereka. (Ningrum & Amna, 2020; Sam et al., 2017).  

Korban dari cyberbullying dapat mengalami perasaan marah, frustasi, sedih, 

dan malu (Hinduja & Patchin, 2018). Selain itu korban cyberbullying juga dapat 

mengalami masalah kesehatan mental, seperti meningkatnya stres, menurunnya 

kepercayaan diri, kecemasan, depresi, tendensi untuk bunuh diri, dan bunuh diri 
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(Hinduja & Patchin, 2010; Patchin & Hinduja, 2010; Schenk, dkk., 2013; Smith & 

Yoon, 2013), dampak psikologis dari cyberbullying adalah setara atau bahkan lebih 

parah dari bullying tradisional yang melibatkan kerugian psikologis dikarenakan 

khalayak yang lebih luas dan dampak dari internet (Gilroy, 2013).  

Kondisi emosi yang muncul akibat rasa sakit pada korban cyberbullying dapat 

menyebabkan ketidakstabilan emosi. Korban cenderung mengembangkan 

kebencian terhadap kejadian atau individu yang telah membuatnya sulit berinteraksi 

dengan lingkungan, menarik diri, merasa tidak percaya diri, dan menjadi lebih 

tertutup. Salah satu cara untuk mengatasi kondisi ini adalah melalui proses 

pemaafan (forgiveness) terhadap pihak-pihak yang menyebabkan rasa sakit 

tersebut. Dalam hal ini, korban perlu memaafkan orang-orang yang telah 

melakukan tindakan bullying terhadapnya. 

Mahatma Gandhi pernah menyatakan bahwa hanya orang kuat yang mampu 

memaafkan, karena memaafkan membutuhkan keberanian dan keteguhan hati. 

Masa lalu tidak bisa dihapus, dan kesalahan akan selalu menjadi bagian dari hidup. 

Beberapa orang terus terjebak dalam kenangan menyakitkan, sementara yang lain 

mampu melepaskannya dan melangkah maju. Dalam menghadapi luka batin, setiap 

orang perlu bertanya: apakah saya ingin terus terluka oleh sesuatu yang mungkin 

bukan kesalahan saya? Atau, apakah saya siap untuk sembuh dan menemukan 

kedamaian? Memaafkan bukan sekadar ucapan atau tindakan sekali jadi, melainkan 

proses penyembuhan yang dalam, yang membutuhkan kesadaran, niat, dan 

kesabaran. 

Seperti halnya menghadapi kehilangan, memaafkan pun melalui tahapan. 

Proses ini dimulai dengan menyadari bahwa dendam hanya menguras energi dan 

memperburuk kondisi emosional. Secara umum, seni memaafkan merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk menyikapi luka emosional dengan cara yang sehat dan 

penuh kesadaran, melalui proses pengelolaan emosi, refleksi diri, dan pembebasan 

dari keinginan membalas. Ini bukan tindakan instan, tetapi proses yang melibatkan 

kekuatan batin, niat tulus, dan waktu. Secara psikologis, memaafkan adalah upaya 

kompleks untuk meredam amarah dan mengelola kekecewaan ketika kenyataan tak 

sesuai harapan. Reaksi umum terhadap luka seperti penolakan atau pengkhianatan 



 
 

4 

 

adalah kemarahan, namun jika dibiarkan berlarut, hal itu akan memperburuk 

kesehatan mental. 

Menurut McCullough, Worthington, dan Rachal (1997), forgiveness 

didefinisikan sebagai serangkaian perubahan yang mendorong seseorang untuk 

mengurangi keinginan membalas dendam, mengurangi keinginan menghindari 

orang yang telah menyakiti, serta meningkatkan keinginan untuk bersikap sopan 

dan berdamai dengan orang yang telah melukai perasaannya. 

Memaafkan juga dapat diartikan sebagai tindakan menerima dan melepaskan 

emosi-emosi negatif, yang membantu proses penyembuhan diri saat menghadapi 

situasi interpersonal (Laufer et al., 2009 dalam Rahayu & Setiawan, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Safaria et al. (2016) menunjukkan bahwa 

memaafkan memiliki peran penting dalam mengurangi tindakan cyberbullying. 

Dengan memaafkan, tingkat kemarahan dapat berkurang, sehingga kemungkinan 

untuk melakukan balas dendam menjadi lebih kecil. 

Forgiveness membantu individu menjadi lebih penuh kasih dan berpikir 

positif, yang pada akhirnya mengarah pada kehidupan yang lebih bahagia. Ini juga 

membantu dalam mengatasi emosi negatif seperti depresi, kemarahan, dan 

kesedihan akibat kesalahpahaman, serta meningkatkan hubungan interpersonal. 

Selain itu, forgiveness berpengaruh pada kesehatan fisik dan psikologis, 

meningkatkan kesehatan mental, mengurangi depresi dan stres, serta memperbaiki 

kualitas hidup secara keseluruhan. Forgiveness juga meningkatkan kesejahteraan 

subjektif dan kepuasan hidup. 

Urgensi memaafkan sangat jelas terlihat, ketika seseorang mampu memaafkan 

kesalahan orang lain tanpa menyimpan dendam, ia akan mendapatkan ketenangan 

hati dan jiwa (Nihayah et al., 2021). Selain membawa ketenangan jiwa, memaafkan 

juga membuat seseorang mengalami emosi positif karena tidak lagi teringat hal-hal 

yang menyakitkan. Dengan demikian, hati menjadi lebih tenang, bebas dari sakit 

hati, dan rasa dendam pun hilang (Nasri et al., 2018). Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berfokus untuk memahami bagaimana proses pemaafan (forgiveness) 

pada korban cyberbullying. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses pemaafan pada korban cyberbullying untuk ketenangan 

batin. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui proses pemaafan untuk ketenangan batin pada korban 

cyberbullying. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dapat meningkatkan dan memberi kontribusi pengetahuan 

pada ilmu psikologi klinis, terutama pada hal yang berkaitan mengenai 

penelitian gambaran dari perilaku cyberbullying, terkhusus pada “seni 

memaafkan: tentang proses pemaafan (forgiveness) pada korban 

cyberbullying”, bagaimaan seseorang dapat mengatasi rasa kecewanya dengan 

caranya masing-masing dan dengan proses yang berbeda-beda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Teman-Teman 

Untuk teman-teman yang pernah mengalami hal serupa dengan informan 

yaitu cyberbullying, harapannya dapat mempelajari proses-proses 

memaafkan dari hasil penelitian ini, yang memungkinkan dapat memberi 

inspirasi terkait bagaimana cara memaafkan pelaku bully.  

b. Bagi Orang Tua 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberi 

sumbangsih ilmu kepada orang tua mengenai cara penyampaian seni 

memaafkan kepada anak mereka yang menjadi korban cyberbullying.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

reverensi terkait fenomena cyberbullying terutama dalam proses pemaafan 

(forgiveness) pada korban cyberbullying  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari ketiga informan dapat ditarik kesimpulan bahwasannya proses 

memaafkan pada korban cyberbullying berbeda-beda. Perbedaan ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor religius, faktor sosial-kognitif, karakteristik peristiwa yang 

menyakitkan, kualitas hubungan interpersonal, dan karakteristik kepribadian. Dari 

ketiga informan, ada yang proses memaafkannya lama dan ada pula yang proses 

memaafkannya sebentar. 

Proses memaafkan lama karena rasa sakit atas peristiwa yang dialami, 

dampak cyberbullying yang dirasakan, rasa kecewa dan marah yang sulit 

diungkapkan, terlalu sering mendapatkan bullyan, sehingga membuat informan 

sulit untuk memaafkan pelaku cyberbullying. Dan proses memaafkan sebentar 

karena adanya faktor religius, mampu melihat dari perspektif orang lain yang lebih 

positif, sehingga dapat memahami perlakuan atau kesalahan seseorang terhadap 

informan, tidak menyimpan dendam yang terlalu lama kepada pelaku bully, mampu 

menerima kesalahan orang lain, dan mampu melihat hal-hal positif di setiap 

situasinya. 

Dalam proses memaafkannya, ada yang langsung bisa memaafkan, ada yang 

masih ingat akan rasa sakitnya namun berusaha untuk memaafkan, dan ada yang 

pada saat selesainya penelitian informan sudah memaafkan namun masih merasa 

sakit hati. Setelah ketiga informan benar-benar sudah memaafkan, ada ketenangan 

batin yang dirasakannya. 

B. Saran 

 

Penelitian yang dilakukan tentunya tidak akan luput dari kekurangan, peneliti 

memiliki kesadaran bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih 

banyak sekali kekurangan maka dari itu peneliti akan menyampaikan saran untuk 

penelitian selanjutnya dan informan : 
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1. Informan 

 Informan diharapkan untuk tidak melalui media sosial saja menjalin 

hubungan baik dengan pelaku, melainkan juga bisa berteman dengan baik di 

dunia nyata seperti bercengkrama bersama. 

2. Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak sumber 

referensi dalam melakukan penelitian mengenai pembahasan pemaafan, karena 

minimnya sumber referensi yang sedikit menjadi kendala selama proses 

penelitian. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan yang 

menimbulkan kurangnya hasil penelitian ini, yang mana keterbatasan tersebut 

adalah dalam penelitian fenomenologis ini peneliti belum bisa menghadirkan 

informan yang bisa membandingkan antara informan 1 dengan yang lainnya 
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